
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



Daftar pertanyaan terhadap responden:  

 

Pertanyaan kepada korban cyberbullying 

1. Pernahkah anda mendengar cyberbullying sebelumnya? 

2. Apakah anda sadar bahwa kejadian yang menimpah anda adalah 

cyberbullying? 

3. Menurut anda apa yang membuat pelaku melakukan hal tersebut? 

4. Apa yang anda rasakan setelah cyberbullying terjadi pada diri anda? 

5. Apakah sebelumnya anda pernah diberi ruang untuk bercerita mengenai 

cyberbullying di diri anda? 

 

Pertanyaan kepada majelis Gereja: 

1. Apa yang gereja ketahui tentang cyberbullying? 

2. Pernahkah gereja berperan dalam fenomena cyberbullying yang terjadi 

sebelumnya? 

3. Bagaimana gereja merespon cyberbullying yang merusak kesehatan mental? 

4. Bentuk pendampingan seperti apa yang dilakukan gerejaterhadap korban 

cyberbullying? 

5. Pernahkah gereja memberi ruang bagi korban cyberbullying secara 

personal? 

 

 

 

 

 



Daftar questionnaire 

 

Wawancara dengan korban ERD (korban) 

 

Apa yang Anda rasakan setelah cyberbullying terjadi pada diri Anda? 

 ERD : Trauma yang saya alami membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa 

sembuh Dan saya merasa sangat terganggu dan membuat kepercayaan diri dalam 

bersosialisasi menjadi menurun karena saya sudah sangat malu dan stres, bahkan 

saya sudah tidak aktif lagi dalam persekutuan. Dari kejadian itu membuat saya 

terganggu dan sering bertanya mengapa mereka tega melakukan hal itu kepada 

saya? 

 

 Menurut Anda apa yang membuat pelaku melakukan hal tersebut? 

ERD : yang terjadi terhadap saya saat ini mungkin karena pelaku ada rasa iri 

terhadap saya dan tidak suka terhadap saya atau mungkin ingin balas dendam.  

 

Apakah sebelumnya Anda pernah diberi ruang untuk bercerita mengenai cyber 

bullying di diri anda? 

ERD : gereja secara perlahan sudah melakukan sesuatu dan juga berperan sih tapi 

saya masih kurang puas misalnya melalui mental health, persekutuan, dan 

kegiatan-kegiatan gereja yang berdampak positif bagi diri saya sendiri. 

 

 

Wawancara dengan IS (korban) 

 

Menurut Anda apa yang membuat pelaku melakukan hal tersebut? 

IS: menurut saya apa yang terjadi saat ini terjadi karena pelaku tidak memilih 

informasi yang ada di media sosial sehingga seenaknya menghakimi dan juga 

merasa aman karena mereka melakukan bullying melalui komputer atau bahkan 

media sosial lainnya sih 

 

 

 



Apakah sebelumnya Anda pernah diberi ruang untuk bercerita mengenai 

cyberbullying di diri Anda? 

IS: Bagi saya sendiri etika sedang mengalami sebuah masalah, saya sangat suka 

untuk curhat dengan orang-orang terdekat yang ada di sekeliling saya. Hal itu 

saya lakukan karena ketika saya bercerita maka saya merasa tenang Kembali 

kak….. 

 

Apa yang Anda rasakan setelah saya berguling terjadi pada diri Anda? 

IS: akibat ya dari kekerasan yang terjadi di media sosial membuat saya sebagai 

korban kadang berpikir untuk mengambil jalan pintas dan melakukan bunuh diri 

karena saya tidak tahu kemana lagi untuk mengutarakan. Dan saya rasa apa yang 

terjadi kepada saya ini mungkin dirasakan orang lain dan mungkin banyak diluar 

yang sudah melakukan bunuh diri karena kekerasan yang terjadi di media sosial 

karena rasa malu. 

 

Apakah sebelumnya Anda pernah diberi ruang untuk bercerita mengenai 

cyberbullying di diri Anda?  

IS: ya..secara pribadi menurut saya apa yang dirasakan oleh para korban-korban 

lebih baik ditangani dengan keterbukaan dan memberikan rasa nyaman terlebih 

khusus antar personal. Karena menurut saya pengalaman traumatik akan hilang 

ketika yang mendengar adalah orang yang tepat dan dapat dipercaya sih.. 

 

 

Wawancara dengan AR (korban) 

 

 

Apakah anda sadar bahwa kejadian yang menimpa Anda adalah cyberbullying?  

AR: ya mungkin bagi kebanyakan orang sama seperti saya ternyata apa yang 

terjadi terhadap saya merupakan sebuah kekerasan yang menyerang kesehatan 

mental saya sendiri. Dan apa yang terjadi pada saya ini selalu saya pendam dan 

tidak pernah diceritakan ke orang lain. 

 

 

Apakah sebelumnya Anda pernah diberi ruang untuk bercerita mengenai 

cyberbullying di diri Anda?  



AR: secara pribadi Saya rasa saya melihat masih banyak orang yang mengeluh 

tentang keterbukaan terhadap korban yang banyak mengalami trauma. Dan saya 

rasa gereja masih hanya membahas sesuatu yang belum fokus untuk membantu 

seseorang keluar dari trauma. itu pun saya alami 

 

Apa yang Anda rasakan setelah cyber bullying terjadi pada diri Anda? 

AR: apa yang terjadi pada saya waktu itu ya pasti ada rasa khawatir karena saya 

merasa pelaku akan mencoba melakukan hal yang sama terhadap saya. Bisa jadi 

itu akan terjadi dalam waktu dekat atau pun dalam waktu lama. Dan itu yang 

membuat saya sangat khawatir.... 

 

 

Wawancara dengan majelis Gereja (Pdt, Jhona Luther, M.Th.) 

 

Bagaimana gereja merespon cyber bullying yang merusak kesehatan mental? 

Pdt. Jhona Luther, M.Th : peristiwa saya cyber bullying sangat berpengaruh bagi 

korban apalagi di bagian remaja. Memang beda dengan bullying secara fisik 

pelaku bisa minta maaf dan klarifikasi tapi kalau bullying secara verbal susah 

untuk ditangani dan jelas trauma itu akan sulit hilang ketika postingan-postingan 

di media sosial sudah terlanjur tersebar luas. 

 

 

Pernahkah gereja memberi ruang bagi korban saya berguling secara personal? 

Pdt. Jhona Luther, M.Th : ya sebenarnya proses penyembuhan dari trauma bisa 

dapat terjadi dari dalam diri sendiri seperti berusaha mencari kegiatan-kegiatan 

positif untuk membuat diri sibuk agar tidak terjebak dalam trauma itu. Karena dari 

dalam diri sendiri membuat orang bisa sembuh secara perlahan kalau kita 

melakukan hal-hal positif misalkan melakukan hobi dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 



Bentuk pendampingan seperti apa yang dilakukan gereja terhadap korban cyber 

bullying? 

Pdt. Jhona Luther, M.Th: untuk melakukan pendampingan ada banyak pastinya 

yang boleh dapat dilakukan untuk proses penyembuhan misalnya olahraga, 

diskusi dan juga pedalaman Alkitab bersama majelis gereja dan juga berupa 

persekutuan. Nah jika itu terjadi maka semua yang dialami korban akan perlahan 

pulih dan merasa diterima. 

 

 

Wawancara dengan majelis Gereja (Pdt. Daud Kaluring, M.Th) 

 

 

Pernahkah gereja memberikan ruang bagi korban cyber bullying secara personal? 

Pdt Daud kaluring:Sekalipun gereja belum terlalu fokus tentang persoalan cyber 

bullying tetapi gereja mau dan bersedia untuk mendengar setiap jeritan yang 

dialami seseorang yang mengalami kesehatan mental. Gereja juga tidak akan 

tertutup ketika ada yang membutuhkan pertolongan sebab itulah panggilan dan 

tanggung jawab gereja yang dipanggil ke dalam dunia untuk melayani umatnya.  

 

 

Bagaimana gereja merespon cyber bullying yang merusak kesehatan mental? 

Pdt. Daud Kaluring, M.Th: zaman sekarang yang lebih paham tentang 

penggunaan teknologi adalah sudah pastinya remaja. Dan pasti ada banyak 

kesalahan dalam sebuah penggunaan media sosial yang menyudutkan melukai 

perasaan atau bahkan beberapa orang menggunakan teknologi hingga 

menimbulkan korban. 

 

Pernahkah gereja memberi ruang bagi korban cyber bulyyiing secara personal? 

Pdt Daud Kaluring, M.Th: iya harusnya kita harus mengakui keberadaan 

seseorang korban saya berguling dengan mengakui bahwa setiap orang punya 

masa lalu yang buruk tetapi dibalik itu pasti ada pembelajaran untuk berubah 

menjadi pribadi yang lebih baik disaat banyak orang menghakimi kita. 

 

 

 



Wawancara dengan majelis gereja (MS) 

 

Pernahkah gereja memberi ruang bagi korban cyber bullying secara personal? 

MS: ya banyak hal yang dapat kita lihat bahwa kadang gereja belum terlalu 

memperhatikan hal yang berhubungan dengan cyber bullying tapi kadang juga 

sesekali menjadi segi gereja menampakkan perhatian melalui materi-materi 

kesehatan mental, khotbah, ataupun diskusi dengan para pemuda 
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